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A. Latar Belakang

Digitalisasi dalam  bidang pendidikan sedang marak digaungkan oleh
pelbagai pihak, baik dari instansi pemerintahan seperti Kemendikbudristek, hingga
tokoh-tokoh pemerhati pendidikan. Bahkan dalam salah satu podcast bersama
Presiden Jokowi, Menteri Kemendikbudristek, Nadiem Makarim mengatakan
“digitalisasi sekolah * akan menjadi fokus utama di dalam program Merdeka
Belajar.”? Proses digitalisasi juga dikatakan sebagai hal yang paling mempengaruhi
perubahan sistem pendidikan di dunia saat ini.2 Proses digitalisasi sekolah dapat
dicapai melalui perubahan paradigma dari pembelajaran konvensional menuju
pembelajaran digital.*

Perubahan paradigma menuju pembelajaran digital merupakan jawaban atas
problematika yang dihadapi pembelajaran- konvensional. Pada pembelajaran
konvensional, siswa kurang maksimal dalam memahami materi karena informasi
hanya bersifat satu arah. Pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered
learning), menjadikan siswa sebagai objek pasif yang berfungsi hanya sebagai
penerima informasi, sehingga siswa tidak bisa berpikir kritis. Metode yang dipakai
juga terkesan diulang-diulang seperti ceramah, merangkum, menghafal dan
mencatat, hal itu menjadikan siswa kurang tertarik pada pembelajaran.> Pada
konteks bahan ajar, materi-materi berpatokan pada buku teks yang terkesan

monoton dan tidak uptodate. Media yang digunakan juga bersifat statis, terbatas
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dan non interaktif, konsekuensinya siswa tidak dapat mengakses media secara
leluasa.

Berbeda dengan pembelajaran digital yang dapat menghantarkan siswa
memiliki ketrampilan masa depan, karena mereka dapat memperoleh informasi
lebih luas, tidak hanya berasal dari guru.6 Pembelajaran digital unggul pada hal
fleksibilitas dan akseshilitas, dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
karena potensi yang dimiliki oleh media digital.” Melalui media digital, siswa dapat
mengakses materi pelajaran kapan saja dan dimana saja. Hal ini menjadikan siswa
dapat lebih leluasa dalam belajar.

Media pembelajaran digital dapat menambah keaktifan dalam pembelajaran,
anak yang sebelumnya cenderung pasif menjadi lebih aktif.® Penggunaan media

pembelajaran digital dapat menarik minat belajar siswa dan menawarkan suasana
belajar yang lebih menarik.t* Pembaruan materi pada media pembelajaran digital
bersifat - sangat fleksibel, guru/creator hanya ~menambah konten = dan
memperbaharuinya tanpa perlu merubah link atau alamat akses. Media
pembelajaran digital juga bersifat efisien, karena dapat mempersingkat waktu dan
menghemat biaya untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran.:

Media pembelajaran digital merupakan teknologi dalam bentuk software
dengan tujuan sebagai sarana menyalurkan informasi/ pengetahuan kepada siswa,
agar siswa dapat menerima pengetahuan, ketrampilan, dan sikap dengan lebih
mudah, tanpa terkendala ruang dan waktu serta dapat disesuaikan dengan

kenyataan yang terjadi di lapangan.*?
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Bentuk media pembelajaran digital sangatlah beragam, salah satunya media
website yang bernama Google Sites. Google Sites merupakan alat pembuat
website tanpa coding dari perusahaan Google. Google Sites sebagai media
pembelajaran terbukti dapat memudahkan proses pembelajaran menguatkan
motivasi belajar,** meningkatkan kemampuan berpikir kritis.** Penerapan Google
Sites pada konteks pembelajaran PAI terbukti menjadikan pembelajaran lebih
praktis, memperbaharui suasana belajar, meningkatkan antusiasme dan minat
belajar, serta memudahkan akses kapanpun dan dimanapun.®> Google Sites pada
pembelajaran PAI juga terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. ¢
Mengakses Google Site dapat melalui komputer maupun smartphone.

Hasil observasi peneliti di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Malang
(SMKN 5 Malang) menunjukkan bahwa pembelajaran PAI masih menggunakan
model pembelajaran konvensional yang memunculkan beberapa problematika,
yaitu: ¥

Pertama, siswa sulit mengakses bahan ajar berupa buku paket ketika berada
diluar sekolah, dikarenakan buku paket hanya boleh dipinjam pada saat jam
sekolah. Akibatnya, mereka tidak dapat mempelajari materi secara leluasa. Siswa
juga harus merangkum materi sebagai bekal bahan belajar mandiri, ulangan harian,
PTS maupun PAS. Ketika kegiatan merangkum dilakukan pada saat jam pelajaran
PAI, maka akan mengganggu jam pelajaran. Kedua, siswa cenderung lebih
berminat belajar melalui gawai ketimbang melalui buku secara langsung. Ketiga,
terkait buku paket, pilihan kata dan materi pelajaran yang disajikan di dalamnya

lumayan sulit dipahami oleh siswa setingkat SMK. Keempat, nilai pelajaran PAI
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siswa SMK Negeri 5 Malang masih pada kategori cukup, belum pada kategori baik
apalagi sangat baik.

Hasil oberservasi juga menunjukkan bahwa guru mata pelajaran PAI di SMK
Negeri 5 Malang, belum sepenuhnya menerapkan pembelajaran digital. Bahan ajar
utama yang digunakan masih berupa buku paket. Penggunaan media digital hanya
sebatas penggunaan google classroom yang berguna sebagai tempat upload materi
dan evaluasi, belum pada tahapan media yang sepenuhnya dapat mengkomodasi
bahan ajar secara digital.

Permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan dapat dikerucutkan
menjadi satu masalah inti yakni tidak tersedianya bahan ajar yang fleksibel,
diminati dan mudah dipahami oleh siswa sehingga dengan bahan ajar tersebut,
dapat meningkatkan nilai pelajaran.

Perubahan paradigma menuju pembelajaran digital, dapat menjadi solusi
atas problematika yang ditemui di SMK Negeri 5 Malang. Melalui pengembangan
media digital berbasis Google Sites diharapkan dapat mengakomodasi bahan ajar
agar lebih fleksibel, diminati dan mudah dipahami oleh siswa, sehingga dapat

meningkatkan nilai pelajaran mereka.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang = di = atas, dapat diketahui problem utama
pembelajaran PAI di SMKN 5 Malang ialah tidak tersedianya bahan ajar yang
fleksibel, diminati dan mudah dipahami oleh siswa serta berpengaruh pada
peningkatan nilai pelajaran mereka.

Rumusan masalah yang diangkat ntuk problematika yang telah diuraikan
ialah: Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran digital berbasis
Google Sites di SMK Negeri 5 Malang?.

C. Tujuan Pengembangan
Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media

pembelajaran digital PAI berbasis Google Sites yang dapat mengakomodasi bahan



ajar agar pembelajaran lebih fleksibel, diminati dan mudah dipahami, serta dapat

meningkatkan nilai pelajaran siswa.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk pembelajaran digital berbasis website yang akan dikembangkan
diberi nama “Ruang Iman”. Nama “Ruang Iman” terinspirasi dari platform course
online Ruang Guru. Ruang Guru merupakan platform course online paling populer
di Indonesia,*® hal ini merupakan harapan agar Ruang Iman dapat sepopuler Ruang
Guru. Kata “Iman” mengacu pada tujuan pendidikan agama Islam yaitu
meningkatkan keimanan kepada Allah SWT.

Di luar inspirasi dalam pemberian nama, format website Ruang Iman sangat
berbeda dengan Ruang Guru. Ruang Iman merupakan platform website mirip
seperti learning management system (LMS) dengan tampilan yang fun, modern,
simple serta gratis, bukan platform course online yang berbayar. Ruang Iman
berfokus - pada pembelajaran  agama Islam jenjang sekolah  menengah
kejuruan/sederajat (harapannya bisa merambah hingga tingkatan sekolah dasar).

Produk pembelajaran Ruang Iman direncanakan memiliki beberapa fitur
untuk membantu proses pembelajaran PAI, terdiri atas fitur ayo belajar, artikel,
konten Islami dan dialog Ruang Iman dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Halaman Utama merupakan bagian utama dari website Ruang Iman. Berisi
penjelasan dari berbagai fitur yang terdapat di dalam Ruang Iman.

2. Ayo Belajar merupakan fitur utama yang memuat materi-materi pelajaran
PAI kelas X SMK. Materi pelajaran disesuaikan dengan CP dan TP. Materi
disajikan dengan format teks, infografis, illustrasi, audio dan video.

3. Baca Artikel merupakan fitur bacaan tambahan seputar agama Islam di luar
materi utama, untuk menambah wawasan agama Islam lebih luas lagi.

4. Konten Islami memuat video vertical berdurasi pendek layaknya tiktok untuk

menambah pengetahuan melalui tampilam audio visual.
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5. Cerita Siswa merupakan halaman yang memuat berbagai testimoni pengguna,

baik dari siswa maupun guru.

E. Pentingnya Pengembangan
Media pembelajaran digital “Ruang Iman” ini penting dikembangkan karena
dapat memberikan pelbagai manfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa di SMK Negeri 5 Malang kelas X, media pembelajaran digital ini
dapat menjadi sebuah alternatif bahkan harapannya dijadikan media
pembelajaran utama pada mata pelajaran PAI yang fleksibel, aksesibel,
menyenangkan dan memudahkan mereka dalam memahami pembelajaran
PAL.

2. Bagi pendidik di SMK Negeri 5 Malang, media pembelajaran digital ini dapat
menjadi-media yang memudahkan pendidik untuk menyajikan pembelajaran
PAI kepada siswa.

3. Bagi Prodi Pendidikan Agama Islam-UMM, media pembelajaran digital ini
dapat dijadikan sebagai bahan promosi unggulan sebagai hasil karya inovasi
dan kolaborasi prodi-dengan mahasiswa untuk pendidikan agama Islam.

4. Bagi kelimuan Teknologi Pembelajaran, media pembelajaran digital ini dapat
dijadikan sebuah bahan Kkajian secara teoritis untuk pengembangan media
pembelajaran digital kedepannya.

5. Bagi khalayak umum, media pembelajaran digital ini dapat menjadi salah satu

alternatif media belajar agama Islam.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Media pembelajaran Ruang Iman inimemiliki beberapa asumsi dan
keterbatasan yang perlu dipahami pada saat proses pengembangan. Asumsi-asumsi
tersebut adalah:
1. Media pembelajaran digital Ruang Iman dikembangkan dengan harapan agar
menjadi solusi atas problematika pembelajaran PAI di SMK Negeri 5 Malang
kelas X;



2. Media pembelajaran digital Ruang Iman dikembangkan sesuai dengan

sumber belajar yang digunakan di SMK Negeri 5 Malang. Jadi, media ini
dapat digunakan untuk pelajaran dalam kelas dan luar kelas;

Penyampaian materi pembelajaran PAI didesain sesuai dengan prinsip-
prinsip desain grafis, seperti: (1) keseimbangan; (2) keterbacaan font/huruf;
(3) kesesuaian tata letak; (4) kesesuaian grafis dengan konten; (5) penggunaan
warna yang sesuai dan beragam; (6) kejelasan dan kejernihan pada konten
audio; (7) kemenarikan dan kesesuaian pada konten video;

Media pembelajaran digital Ruang Iman dapat menjadi media belajar yang
mudah untuk diakses segala kalangan;

Sedangkan keterbatasan dalam pengembangan media pembelajaran digital

ialah sebagai berikut:

1.

Penggunaan media pembelajaran digital Ruang Iman terbatas pada pengguna
gawai yang memiliki akses kepada internet.

Fitur “Ayo Belajar” hanya dapat digunakan oleh sekolah yang memiliki
sumber belajar yang sama. Sumber belajar yang digunakan berjudul
“Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK Kelas X, edisi
kurikulum Merdeka, cetakan 2021.

G. Definisi Istilah

Untuk memperjelas istilah pada penelitian ini, terdapat beberapa istilah yang

digunakan dalam pengembangan ini, yaitu:

1.

Pengembangan merupakan proses untuk membuat serta memvalidasi desain
produk penelitian dengan evaluasi model oleh ahli di bidang pendidikan.*
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2005, pengembangan
dimaknai sebagai kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dengan

tujuan meningkatkan fungsi, manfaat dari teknologi yang telah ada, atau
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menghasilkan teknologi baru.2° Pengembangan bertujuan untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualiatas media yang ada agar menjadi lebih baik.?* Pada
penelitian ini definisi pengembangan yang dimaksud adalah memproduksi
sebuah media pembelajaran berbasis Google Sites bernama Ruang Iman

2. Pembelajaran digital adalah proses pembelajaran menggunakan media digital
melalui jaringan internet atau intranet. Fasilitas internet menjadikan
pembelajaran tidak terus bergantung pada kehadiran pengajar. Media digital
dapat menjadikan akses pada informasi lebih luas dan lengkap.?

3. Media pembelajaran digital merupakan teknologi dalam bentuk software
dengan tujuan sebagai sarana menyalurkan informasi/ pengetahuan kepada
siswa, agar siswa dapat menerima pengetahuan, ketrampilan, dan. sikap
dengan lebih mudah, tanpa terkendala ruang dan waktu serta dapat
disesuaikan dengan kenyataan yang terjadi di lapangan.
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